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Abstract

MOOC is a platform that has been developed in the world since 2016. At the Banyuwangi
State Polytechnic, MOOC was developed from 2018 until now. Learning using the MOOC
course also requires a psychomotor domain. They are student video assessment and student
discussion assessment. The development model used in this study is the Plomp Model. The
Plomp model consists of 5 phases, namely the initial investigation phases; the design phase;
the construction phase; the test, evaluation, revision phase; and the implementation phase.
Validation was done by two experts. Afterward, it was tested on 100 students. There are two
results of the development of a psychomotor assessment instrument, namely a rubric of
student video assessment and a student discussion assessment rubric. Each rubric consists
of 1 activity with five assessment indicators. The student video assessment rubric uses
Buttler and Bloom's internal continuum ranges indicators. Whereas, the rubric for
assessment of student discussions uses the Simpson and Sonmez internal continuum ranges.
The reliability instrument value (a) of the student video assessment rubric is 0.617.
Meanwhile, the reliability instrument value (a)of the student discussions is 0.659. Both of
these reliability results indicate that the assessment instrument was classified as a high
category.
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Abstrak

MOOC merupakan platform yang telah banyak dikembangkan di dunia. Di Politeknik
Negeri Banyuwangi MOOC dikembangkan mulai Tahun 2018 sampai sekarang.
Pembelajaran menggunakan MOOC tentunya juga membutuhkan instrumen penilaian ranah
psikomotorik. Instrumen penilaian ranah psikomotorik diantaranya penilaian video
mahasiswa dan penilaian diskusi mahasiswa. Model pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Model Plomp. Model Plomp terdiri dari 5 fase yaitu fase investigasi
awal; fase desain; fase konstruksi; fase tes, evaluasi, revisi; dan fase implementasi. Validasi
dilakukan oleh dua ahli dan uji coba dilakukan pada 100 mahasiswa. Hasil dari
pengembangan instrumen penilaian ranah psikomotorik yaitu rubrik penilaian video
mahasiswa dan rubrik penilaian diskusi mahasiswa. Pada setiap rubrik terdiri dari 1
kegiatan dengan 5 indikator penilaian. Indikator rubrik penilaian video mahasiswa
menggunakan rentang kontinum internal Buttler dan Bloom. Sedangkan untuk rubrik
penilaian diskusi mahasiswa menggunakan rentang kontinum internal Simpson dan
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Sonmez. Reliabilitas instrumen untuk rubrik penilaian video mahasiswa dengan a sebesar
0,617. Sedangkan reliabilitas instrumen untuk rubrik penilaian diskusi mahasiswa dengan «
sebesar 0,659. Kedua hasil reliabilitas ini menunjukkan instrumen penilaian pada kategori
tinggi.

Kata Kunci: /nstrumen Penilaian, Ranah Psikomotorik, MOOC

PENDAHULUAN

MOOC mulai berkembang diberbagai belahan dunia untuk memudahkan proses
pembelajaran jarak jauh. MOOC melayani sejumlah besar siswa dan memberikan
kombinasi kursus online terbuka, ceramah video pendek, penilaian otomatis, kuis,
penilaian sejawat dan diri sendiri, dan kolaborasi siswa melalui diskusi forum. Ada
berbagai macam MOOC didesain sesuai dengan tingkat pemikiran sejak 2016 (Wrigley
et al., 2018). Singapura MOOCs dapat menurunkan biaya pendidikan tingkat universitas
dan meningkatkan akses publik ke kursus semacam itu. Mereka juga memberikan
keterampilan dan pelatihan kerja untuk anggota masyarakat (Lim et al., 2017).

Pengembangan platform MOOC Poliwangi mulai dilakukan sejak Tahun 2018
dengan mengembangkan Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Matematika Teknik 1
yang sesuai dengan MOOC. Ada dua platform yang dikembangkan yaitu platform untuk
mahasiswa dan platform untuk dosen. Alamat platform mahasiswa dapat dilihat pada
https://ilearning.poliwangi.ac.id/. Setelah mahasiswa masuk mahasiswa dapat memilih
kursus yang akan diikuti dimana masing-masing kursus akan ada tugas langsung,
diskusi, tugas mandiri. Selain mengembangkan menu mahasiswa, proses pengembangan
Platform juga mendesain course dosen. Untuk menu masuk kestudio dosen dapat dilihat
Alamat dari platform ini studio.ilearning.poliwangi.ac.id (Ika Yuniwati et al., 2018).

Pengembangan platform tersebut diikuti dengan pengembangan isi dari platform
diantaranya media pembelajaran berupa video dan evaluasi pembelajaran. Media
pembelajaran berfungsi membangkitkan keinginan peserta didik untuk belajar,
meningkatkan pemahaman, dan memantapkan pengetahuan (Indriyani, 2019; Nurrita,
2018). Sedangkan untuk proses evaluasi pembelajaran dapat dilakukan pada ketiga
ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Pendidik harus
mengembangkan instrumen penilaian baik itu berupa soal tes maupun angket yang valid
dan reliabel agar dapat mengukur hasil belajar peserta didik (Asrul et al., 2015; Saputri
etal., 2018).
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Salah satu ranah pembelajaran yang dikembangkan yaitu ranah psikomotorik.

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang terkait dengan kemampuan dalam gerak.
Ada berbagai ahli yang sudah mengklasifikasikan yaitu Bloom, Buttler, Simpsion, dan
Sonmez. Pada ranah psikomotorik Bloom mengklasifikasikan menjadi peniruan,
pemanipulasian, ketetapan, artikulasi, dan pengalamiahan (Hoque, 2016). Buttler
mengklasifikasikan menjadi merespon hal-hal yang bersifat fisik, menggabungkan dua
keterampilan dasar, dan menggunakan pengalamannya untuk keterampilan kompleks
(Ika Yuniwati & Trianasri, 2016). Simpson mengklasifikasikan menjadi Persepsi, set,
respon yang dipandu, mekanisme, kompleks, adaptasi, dan organisasi (Stoyanova &
Yovkov, 2016). Sedangkan sonmez mengklasifikasikan menjadi evaluasi terhadap
kegembiraan terhadap rangsanagan, membuat kontrol manual, skill, mencocokkan
situasi, dan mengkreasi (Sonmez, 2017). Pada penelitian ini nanti akan
mengkombinasikan keempatnya yang akan diwujudkan dalam instrumen tugas mandiri

masing-masing peserta didik berupa video dan rubrik diskusi interaktif.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam proses pengembangan ini yaitu Model
Plomp. Pemilihan Model Plomp dikarenakan model-model pengembangan lain berorientasi
pada sistem pembelajaran bukan bagian dari sistem pembelajaran seperti instrumen
penilaian (I. Yuniwati et al., 2020). Model ini terdiri dari 5 tahapan yaitu fase investigasi
awal; fase desain; fase konstruksi; fase tes, evaluasi, dan revisi; fase implementasi. Fase
Investigasi awal merupakan tahapan penelitian untuk mencari permasalahan yang ada
serta solusi dari permasalahan, sehingga dapat menghasilkan produk sebagai
penyelesaian masalah. Kegiatan pada fase ini adalah menetapkan batasan
pengembangan pada instrumen penilaian ranah psikomotorik yaitu rubrik untuk
penilaian video mahasiswa dan kegiatan diskusi mahasiswa. Fase selanjutnya adalah
fase desain. Pada fase ini dipilih indikator instrumen penilaian psikomotorik, kemudian
indikator tersebut dikembangkan menjadi kegiatan rubrik. Kegiatan selanjutnya pada
fase ini yaitu menetapkan prosedur pelaksanaan pengembangan. Setelah fase desain
berlanjut ke fase konstruksi dengan melakukan dua kegiatan yaitu membuat lembar
validasi dan uji coba. Kemudian membuat rubrik penilaian video dan rubrik penilaian

diskusi. Fase berikutnya yaitu fase tes, evaluasi dan revisi. Kegiatan pada fase ini yaitu
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melakukan validasi instrumen penilaian ranah psikomotorik pada 2 ahli kemudian uji

coba produk kepada 100 mahasiswa. Hasil dari lembar validasi dilakukan analisis data.
Fase yang terakhir yaitu fase implementasi yaitu dilakukan penarikan kesimpulan.

Kelima tahapan Model Plomp dapat dilihat pada Gambar 1.

| Investigasi Awal |

v

| Perumusan Produk Pengembangan

——————— 7
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Apakah produk
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Ya : Proses Kegiatan
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e B > - S}klus, jika
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| Uiicoba ke i+1 |<— ————————— |

v
| Analisis |

Apakah produk efisien
& efektif?

Prototipe final

Gambar 1. Diagram Alir Pengembangan Instrumen Ranah Psikomotorik

Revisi

Dalam penelitian pengembangan ini, uji coba produk dilakukan sebanyak satu kali
yaitu menguji coba produk yang telah divalidasi ahli. Mahasiswa diberi lembar
penilaian dalam skala likert untuk menilai instrumen penilaian psikomotorik lewat
online. Jumlah subjek uji coba yaitu menggunakan populasi karena jumlahnya masih
dibawah atau sama dengan 100 responden (Alwi, 2015). Jumlah subjek uji coba 100
mahasiswa di Program Studi Teknik Mesin.

Data yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini adalah data yang

diperoleh dari lembar validasi dan hasil uji coba produk. Untuk validitas instrumen
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penilaian ranah psikomotorik menggunakan analisis product moment. Untuk reliabilitas

instrumen penilaian ranah psikomotorik menggunakan cronbach alpha yang telah
dikembangkan oleh Guilford (Ika Yuniwati & Trianasri, 2016) dengan kriteria sesuai
Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Kriteria Nilai Cronbach Alpha
Rentang Nilai Cronbach Alpha Kriteria
a<0,20 Reliabilitas Sangat Rendah
0,20 <a<0,40 Reliabilitas Rendah
0,40 <a <0,60 Reliabilitas Cukup
0,60 <a <0,80 Reliabilitas Tinggi
0,80 <a < 1,00 Reliabilitas Sangat Tinggi

Dalam penelitian pengembangan ini, diperlukan suatu kriteria yang harus dicapai
sehingga kualitas penelitian ini dapat dideskripsikan dengan jelas. Kriteria-kriteria
untuk instrumen evaluasi diuraikan sebagai berikut. Kriteria Validitas dari validasi ahli
terdapat 3 kriteria validasi. Instrumen ranah psikomotorik dikatakan sahih jika
persentase kesahihan tidak kurang dari 100% pada rata-rata skor validasi. Dilakukan

perbaikan pada ranah psikomotorik jika semua indikator memenuhi kesahihan 50%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pengembangan instrumen penilaian ranah psikomotorik mengikuti model
Plomp. Pada Model Plomp terdapat fase investigasi awal; fase desain; fase konstruksi;
fase tes, evaluasi, dan revisi; fase implementasi. Untuk fase tes, evaluasi dan revisi
dapat dilakukan lebih dari satu siklus bergantung pada hasil ujicobanya. Setiap fase
pada Model Plomp memberikan hasil sesuai dengan kegiatan yang direncanakan serta
tersusun secara hierarki. Adapun hasil pengembangan instrumen penilaian ranah
psikomotorik pada fase desain yaitu penyusunan rubrik penilaian video mahasiswa dan
penilaian diskusi mahasiswa. Pada proses penyusunan rubrik penilaian video mahasiswa
dan rubrik diskusi mahasiswa perlu diperhatikan beberapa hal. Pertama, mendesain
instrumen validasi bagi ahli dan mahasiswa yang terdiri dari validasi isi, validasi
konstruk dan validasi permukaan. Langkah kedua kemudian mendeskripsikan indikator.
Pada indikator diberikan patokan keberhasilan pada masing-masing pengukuran dapat

dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2
Indikator Hasil Belajar Psikomotorik
Rubrik Hasil Belajar Indikator Kegiatan
Penilaian Precision Kesesuaian isi video dengan tugas Pembuatan video
Tugas Video Rule Using Kualitas visual (gambar) video presentasi topik
Mabhasiswa Rule Using Kualitas audio (suara) video materi/sub topik
Precision Pemilihan musik/latar yang sesuai (penugasan
Naturalization ~ Ukuran video mudah diakses dengan mandiri
berbagai media
Penilaian Excitement Keaktifan dalam menjawab pertanyaan Diskusi pada
Diskusi Online  Excitement Keaktifan dalam mengemukakan pendapat  topik/sub topik
pada MOOC
Mechanism Penggunaan tata bahasa yang baik dalam
berpendapat/menjawab pertanyaan
Origination Memberikan jawaban disertai inovasi
Adaptation Memberikan tanggapan disertai sumber

pustaka

Pada fase konstruksi, setelah dilakukan penentuan hasil belajar psikomotorik yang

beracuan pada Buttler, Simpson, Sonmez, Bloom kemudian dikembangkan menjadi

indikator. Indikator yang ditentukan dikembangkan menjadi rubrik dan lembar validasi

ahli. Fase tes, evaluasi, dan revisi, proses validasi instrumen penilaian ranah

psikomotorik dilakukan oleh 2 orang ahli. Setelah dilakukan validasi kemudian

diperbaiki dan dilakukan uji coba. Hasil rata-rata validasi Instrumen Penilaian Ranah

Psikomotorik yang dilakukan oleh 2 orang ahli pada masing-masing indikator dapat

dilihat melalui Gambar 2.

3,9
3,8
3,7

Hasil Validasi Ahli
4 4

®m Rubrik Penilaian Tugas
Video Mahasiswa

= Rubrik Penilaian Diskusi

3,6
3.5
3,4
3.3
3;2

Rata-Rata Skor

Validasi
Permukaan
Kriteria Validasi

Validasi Validasi Isi

Konstruk

Gambar 2. Rata-Rata Nilai Validasi Ahli

Gambar 2 menunjukkan rubrik penilaian tugas mahasiswa video mahasiswa perlu
dilakukan perbaikan dalam validasi konstruk. Sedangkan untuk rubrik penilaian diskusi
perlu dilakukan perbaikan dalam validasi isi. Selanjutnya rubrik diujicobakan kepada

100 orang, setiap orang diberikan kuesioner dan hasilnya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3
Hasil Validasi Indikator Rubrik
Rubrik Butir Ruitung Ruavle Validititas
Penilaian Nomor 1 0,346 0,194 valid
Tugas Video  Nomor 2 0,390 0,194 valid
Mahasiswa  Nomor 3 0,329 0,194 valid
Nomor 4 0,449 0,194 valid
Nomor 5 0,384 0,194 valid
Penilaian Nomor 1 0,550 0,194 valid
Diskusi Nomor 2 0,317 0,194 valid
Mahasiswa Nomor 3 0,460 0,194 valid
Nomor 4 0,464 0,194 valid
Nomor 5 0,312 0,194 valid

Pada Tabel 2 nilai Rpiung lebih besar dari Ripe maka menunjukkan seluruh item
sudah valid. Hasil ini didapatkan setelah melakukan revisi sebanyak satu kali pada butir
nomor 5 penilaian diskusi mahasiswa. Setelah dilakukan uji validitas kemudian
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas menggunakan cronbach alpa. Hasilnya dapat

dilihat pada Tabel 4

Tabel 4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penilaian Ranah Psikomotorik
Rubrik Butir Cronbach ‘s Alpha  Cronbach ‘s Reliabilitas Hasil Belajar
if Item Deleted Alpha

Penilaian Nomor 1 0,576 0,617 Reliabel Precision
Tugas Nomor 2 0,557 0,617 Reliabel Rule Using
Video Nomor 3 0,584 0,617 Reliabel Rule Using
Mahasiswa  Nomor 4 0,528 0,617 Reliabel Precision

Nomor 5 0,562 0,617 Reliabel Naturalization
Penilaian Nomor 1 0,538 0,659 Reliabel Excitement
Diskusi Nomor 2 0,647 0,659 Reliabel Excitement
Mahasiswa  Nomor 3 0,593 0,659 Reliabel Mechanism

Nomor 4 0,589 0,659 Reliabel Origination

Nomor 5 0,653 0,659 Reliabel Adaptation

Pada Tabel 3 dapat dilihat untuk semua item nilai Cronbach ‘s Alpha if Item Deleted di
bawah nilai Cronbach‘s Alpha sehingga dapat dikatakan indikator pada rubrik reliabel.
Selain itu nilai Cronbach Alpha 0,617 dan 0,659 yang memberikan makna rubrik

memiliki reliabilitas tinggi karena berada pada rentang 0,6 dan 0,8.

SIMPULAN

Pada penelitian ini dihasilkan dua instrumen penilaian ranah psikomotorik yaitu
penilaian video tugas mahasiswa dan penilaian diskusi. Proses pengembangannya
mengacu pada berbagai taksonomi ranah psikomotorik Bloom, Butler, Sonmez, dan
Simpson dengan masing-masing dipilih 2-3 rentang kontinum internal. Hasil

pengembangan rubrik didapatkan kedua rubrik memiliki reliabilitas yang tinggi. Untuk
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pengembangan ranah psikomotorik berikutnya dapat dilakukan penambahan rentang

kontinum internal.
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